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ABSTRAK 

Industri tekstil menghadapi tekanan persaingan global yang semakin ketat, 

sehingga efektivitas mesin produksi menjadi faktor krusial dalam menjaga efisiensi 

dan pencapaian target produksi. PT Indotaichen Textile Industry mengalami 

permasalahan downtime mesin rajut yang cukup tinggi, terutama disebabkan oleh 

ketidakefisienan dalam proses distribusi benang sebagai bahan baku utama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi downtime mesin rajut dengan 

menerapkan pendekatan Quality Control Circle (QCC) dan Seven Tools, serta 

mengukur keberhasilannya melalui aspek availability dari Overall Equipment 

Effectiveness (OEE). Penelitian dilaksanakan pada Divisi Benang Departemen 

Knitting dengan pendekatan mixed methods yang menggabungkan data kuantitatif 

dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total downtime sebelum 

perbaikan, pada periode Oktober hingga Desember 2024, mencapai 274 jam 50 

menit. Setelah dilakukan implementasi perbaikan pada periode Februari hingga 

April 2025, downtime berhasil ditekan menjadi 44 jam, yang berarti terjadi 

penurunan sebesar 230 jam 50 menit atau sekitar 84%. Tindakan QCC yang 

dilakukan meliputi identifikasi akar penyebab menggunakan fishbone diagram dan 

analisis Five Why, pemetaan ulang proses distribusi menggunakan flowchart, 

pengembangan aplikasi permintaan benang (YarnApp), revisi prosedur operasional 

standar, serta pelatihan staff yang terkait dengan distribusi benang. Penerapan QCC 

terbukti efektif dalam menyelesaikan masalah distribusi bahan baku, meningkatkan 

nilai availability mesin rajut, serta mendorong efisiensi proses produksi secara 

menyeluruh melalui pendekatan partisipatif dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Downtime, Equipment Effectiveness (OEE), Overall Availability, 

Quality Control Circle (QCC), Seven Tools. 

 

I. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini industri tekstil berlomba-lomba meningkatkan hasil 

produksi agar mampu bersaing dengan perusahaan lain dalam memenuhi kebutuhan 

konsumen. Proses produksi merupakan salah satu faktor terpenting dalam mencapai 

tujuan tersebut, salah satu faktor pendukung terlaksananya proses produksi adalah 

penggunaan mesin. Dengan adanya mesin, output produksi atau produktivitas akan 

meningkat, sehingga memungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan yang 

lebih besar. Pasokan bahan baku merupakan bagian penting dalam proses produksi 

yang membutuhkan ketelitian dan konsistensi dalam pelaksanaannya. Salah satu 
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kendala yang dapat menghambat proses pasokan bahan baku adalah 

ketidakefektifan dalam waktu pengiriman bahan ke mesin produksi, yang pada 

akhirnya menyebabkan downtime mesin. Downtime ini tidak hanya mengganggu 

kelancaran produksi tetapi juga berdampak pada pencapaian target output. Pada 

dasarnya downtime didefinisikan sebagai waktu suatu komponen sistem tidak 

dapat digunakan (tidak berada dalam kondisi yang baik), sehingga membuat fungsi 

sistem tidak berjalan (Sihombing, 2023). 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) adalah salah satu metode evaluasi 

kinerja yang digunakan untuk mengukur produktivitas peralatan industri sebagai 

indikator kinerja utama. Studi literatur digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengkategorikan dan mensintesis penelitian yang terkait dengan penerapan, kajian 

dan analisis Overall Equipment Effectiveness (OEE), di berbagai bidang industri 

(Atikno dan Purba, 2021). Availability adalah rasio yang menggambarkan 

pemanfaatan waktu yang tersedia untuk proses operasi dimana digunakan untuk 

mengoperasikan mesin dan peralatan. Availability adalah rasio antara waktu 

operasi, dimana menghilangkan waktu henti perangkat, dan waktu muat 

(Gianfranco, Taufik, Hariadi, dan Fauzi, 2022). Seven Tools dapat memecahkan 

permasalahan yang dihadapi oleh bagian produksi khususnya untuk memperbaiki 

proses produksi sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja. Ketujuh alat 

statistik ini adalah sebagai berikut: Diagram Pareto (Pareto Diagram), Diagram 

Sebab-Akibat (Cause & Effect Diagram), Histogram, Peta Kendali (Control 

Charts), Diagram Pencar (Scatter Diagram), Grafik (Graphs), Lembar Periksa 

(Check Sheets) (Annai dan Syahrullah, 2021). Dalam menghadapi permasalahan 

ketidaksesuaian antara target produksi dan hasil aktual akibat downtime mesin, PT. 

Indotaichen Textile Industry mengambil langkah strategis dengan menerapkan 

metode Quality Control Circle (QCC). QCC dilakukan dengan mengidentifikasi 

permasalahan sehubungan dengan proses produksi atau produk yang dihasilkan, 

menganalisis secara detail, dan menyelesaikannya dengan alat kendali mutu yang 

diperlukan (Attaqwa et al., 2021; Nufaisah & Aryanny, 2025; Davita & Hartono, 

2025). Metode ini digunakan tidak hanya untuk mengambil langkah-langkah yang 

terstruktur dan terukur dalam menyelesaikan permasalahan, namun juga fokus pada 

pengendalian kualitas bahan baku dan produk yang dihasilkan untuk perbaikan.  
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II. METODOLOGI 

2.1. Tahapan Penelitian 

Tahapan penilitian yang dilakukan ini dapat di lihat pada diagram flowchart 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Flowchart Tahap Penelitian 

 

1. Pengukuran Efektivitas Mesin Dengan OEE 

Setelah masalah teridentifikasi, dilakukan pengukuran menggunakan metode 

Overall Equipment Effectiveness (OEE) (Zulfatri et al., 2020; Puspita & Widjajati, 

2021; Taufik et al., 2023). Karena penelitain ini dibatasi dilingkup divisi benang 

jadi fokus utama pengukuran ini pada satu aspek yaitu Availability, untuk 

mengukur berapa banyak waktu mesin tidak tersedia karena Downtime. 

2. Pemilihan Masalah Prioritas 

Untuk menentukan masalah yang paling signifikan, digunakan Pareto Chart 

dari Seven Tools of Quality Control. Analisis ini membantu mengidentifikasi bahwa 

sebagian besar dampak Downtime berasal dari sebagian kecil jenis gangguan 

utama. 

3. Analisis Akar Masalah 

Setelah masalah prioritas terpilih, dilakukan analisis mendalam untuk 

mengetahui akar penyebabnya. Digunakan dua alat utama: 
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a. Fishbone Diagram, untuk mengelompokkan penyebab ke dalam faktor 

manusia, mesin, metode, material, dan lingkungan. 

b. Flowchart, untuk menggambarkan alur proses permintaan hingga 

pengiriman benang dari gudang ke mesin rajut. 

4. Implementasi Quality Control Circle (QCC) 

Untuk menentukan langkah perbaikan yang akan di lakukan, metode yang 

digunakan Quality Control Circle (QCC) sebagai tindakan korektif untuk 

menganalisa masalah secara tuntas dengan kelompok kerja secara efektif dan 

efisien (Riadi & Haryadi, 2020; Syahrullah & Izza, 2021; Andriantantri et al., 

2023). 

 

2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif eksploratif yang bertujuan 

untuk menggambarkan dan menjelaskan permasalahan downtime pada mesin rajut 

akibat ketidakefisienan dalam pasokan bahan baku, serta mengidentifikasi dan 

menganalisis penyebab utamanya. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan 

mixed methods, yakni gabungan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

1. Pendekatan kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan staf efisiensi, 

operator mesin rajut, dan tim pasok bahan baku untuk memperoleh informasi 

kontekstual dan pengalaman langsung di lapangan. 

2. Pendekatan kuantitatif diperoleh dari analisis data downtime historis selama 

periode Oktober–Desember 2024, serta pengukuran efektivitas mesin 

menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) yang dalam 

penelitian ini difokuskan hanya pada aspek availability. 

Sebagai alat pendukung dalam proses identifikasi dan analisis masalah, 

digunakan Seven Tools of Quality Control (Prakoso & Putra, 2020; Suseno, 2020; 

Neilam, 2021). Dengan mengintegrasikan analisis kualitatif dan kuantitatif, serta 

memanfaatkan OEE (availability) dan Seven Tools, penelitian ini memberikan 

gambaran yang komprehensif terhadap penyebab downtime dan merumuskan 

rekomendasi perbaikan sistem distribusi bahan baku secara objektif dan berbasis 

data. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Data dan Pengolahan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi langsung, dan 

studi dokumen terhadap histori downtime mesin selama Oktober hingga Desember 

2024. Total downtime akibat permasalahan distribusi benang oleh Divisi Benang 

mencapai 16.490 menit atau 274 jam 50 menit dalam 73 hari kerja, dengan rata-rata 

harian 225,89 menit atau 3 jam 46 menit. Data Availability (Sebelum Perbaikan) 

menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) adalah: 

Tabel 1. Data Availability 

Bulan Availability 

Oktober 2024 56,08% 

November 2024 67,36% 

Desember 2024 68,63% 

 

Nilai-nilai tersebut berada di bawah standar availability menurut Japan 

Institute of Plant Maintenance (JIPM), yaitu ≥75%. 

 

3.2. Analisis dan Pembahasan 

Tim lintas fungsi melakukan sesi brainstorming yang melibatkan operator 

mesin, staf gudang benang, logistik internal, dan perencana produksi. Penyebab 

utama downtime teridentifikasi sebagai berikut: 

1. Keterlambatan permintaan benang oleh operator produksi 

2. Metode permintaan yang tidak efisien 

3. Informasi stok dari yarn issuer yang tidak akurat 

Analisis akar masalah dilakukan dengan pendekatan 5W+1H dan Seven Tools 

of Quality Control (fishbone diagram, flowchart, pareto chart). Dari situ, 

ditentukan solusi perbaikan, seperti: 

1. Penetapan standar waktu permintaan benang di awal shift 

2. Pembuatan aplikasi digital YarnApp untuk permintaan benang secara real-time 

3. Pelatihan bagi operator dan yarn issuer 

 

3.3. Implementasi Perbaikan dan Evaluasi 

Perbaikan dilaksanakan pada Februari hingga April 2025, dengan hasil 

sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Implementasi Perbaikan 

Periode Downtime Availability 

Februari 2025 13 jam 20 menit 97,22% 

Maret 2025 20 jam 10 menit 95,59% 

April 2025 10 jam 30 menit 98,01% 

 

Terjadi penurunan downtime sebesar 230 jam 50 menit atau sekitar 84%, dan 

peningkatan availability melebihi standar JIPM. 

 

3.4. Efektivitas Metode QCC dan Seven Tools 

Pendekatan Quality Control Circle (QCC) terbukti efektif dalam 

menyelesaikan permasalahan distribusi benang melalui: 

1. Identifikasi akar masalah dengan fishbone diagram dan Five Whys 

2. Penyusunan ulang proses dengan flowchart 

3. Penerapan aplikasi YarnApp 

4. Revisi standard operating procedures (SOP) 

5. Pelatihan staf terkait 

Metode ini juga mendorong pendekatan partisipatif dan berkelanjutan dalam 

peningkatan efisiensi produksi. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja mesin rajut di PT Indotaichen Textile 

Industry selama periode Oktober hingga Desember 2024, diketahui bahwa nilai 

availability mesin masing-masing sebesar 56,08% (Oktober), 64,75% (November), 

dan 65,63% (Desember). Nilai-nilai tersebut masih berada di bawah standar ideal 

availability menurut Japan Institute of Plant Maintenance (JIPM), yaitu ≥75%. 

Hasil analisis terhadap penyebab tingginya downtime selama periode tersebut 

menunjukkan bahwa permasalahan utama berasal dari faktor operasional, seperti 

keterlambatan operator produksi dalam melakukan permintaan benang, metode 

permintaan yang tidak efisien, serta keterlambatan informasi stok dari pihak yarn 

issuer. Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, diusulkan pengembangan sistem 

informasi terintegrasi bernama YarnApp yang bertujuan untuk mempercepat dan 

menyederhanakan proses permintaan serta pemantauan stok benang secara real-

time. Setelah implementasi YarnApp, terjadi peningkatan signifikan terhadap nilai 
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availability mesin rajut. Tercatat pada bulan Februari 2025 sebesar 97,22%, Maret 

2025 sebesar 95,59%, dan April 2025 sebesar 98,01%. Nilai-nilai tersebut telah 

melampaui standar ideal Japan Institute of Plant Maintenance (JIPM), dan 

menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan berjalan secara efektif dalam 

menurunkan downtime serta meningkatkan efisiensi operasional. 
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